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EMANSIPASI WANITA
DALAM AN-NIDAU AL-KHALID KARYA: NAJIB AL-KAILANI

Oleh: Mardjoko Idris

Najib Kailani dan Karyanya

Untuk mengetahui sedikit lebih jauh sosok Najib Kailani dan berikut
karyanya di bidang sastra, penulis ‘kenalkan sosok tersebut dengan
menggunakan rujukan tunggal dari buku Al-Ittijah al-Islami fi A’mal (Najib
Kailani) al-Qasasiyah, karya Abdullahibn Salih al-’ Arini.' Najib Kailani nama
lengkapnya adalah Najib ibn [brahim ibn Abdul-latif al-Kailani. Lahir pada
bulan Muharram 1350 H. atau tepatnya awal Juni 1931 M., di desa
Syarsyabah, propinsi al-Garbiyah di Mesir.

Karya Najib Kailani, baik di bidang sastra maupun kesehatan,
diperkirakan tidak kurang dari 58 judul buku dan beberapa makalah yang
dimuat di berbagai media masa. Sebagai karya sastra yang lahir di masa
perjuangan kemerdekaan, tidak aneh manakala karya Najib Kailani tidak dapat
diwarisi setelahnya secara keseluruhan. Beberapa karyanya yang masih dapat
dinikmati antara lain:

1. Novel:

Ard al-Anbiyau; Hikdyatu Jad Allah; Hamamah Salam; Dam Lifatir

Sahiyun; Allazina Yahtarigina; Ra’su asy-Syaitani; ar-Rabl’u al-"Asif;

Rihlatu llallahi; Ramadhan Habibl; at-Tartq at-Tawil; Taldi’u al-Fajri;

az-Zillu al-Aswadu; Azau Jakarta; 'Ala Abwabi Khaibar; "Amaliqah asy-

Syamal; Fr az-Zalam; Qatilu Hamzah; Layali Turkistan; Lailu al-

Khataya; Marakibu al-Ahrar; an-Nidau al-Khalid; Nur Allah; dan al-

Yaumu al-Mau'tnd. Adapun beberapa novelnya yang hilang adalah:

Ibtisam Fi Qalbi asy-Syaitan; Ard al-Aswagqi; Amiruratu al-Jabali; ar-

Rayatu as-Sudi; 'Azrdu al-Qaryah; al-Ka'su al-Farigah; Liqau ’inda

Zamzam; Lailu al-'Abid; Yaumiyyatu al-Kalbi Syamlal.

2.  Cerpen:

Dum’u al-Amir, Hikayatu Tayyib, ’Inda ar-Rajuli, Faris Hawazin,

Mau’iduna Ghadan. Kumpulan cerpennya yang hilang berjudul al-’Alam

ad-Dayyiq.

1126 ' Abdullah ibn Salih al-’ Arini, al-Inijah al-Isiami fi A’mal Najib Kailani al-Qasasiyah, hal.
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7. Penghargaan dari Lembaga Tinggi Bimbingan Seni dan Sastra untuk
bukunya yang berjudul al-Yaumu al-Mau'iud tabun 1960 M/1380 H.

8. Penghargaan dari Kementerian dan Pengajaran Pemerintahan Mesir untuk
kumpulan cerpennya yang berjudul Dumu'u al-Amir.

9. Penghargaan dari Lembaga Bahasa Arab untuk bukunya yang berjudul
Qatilu Hamzah tahun 1972 M/1392 H,

10. Penghargaan dari mantan Presiden Pakistan Jendral Dhiyau al-Haq
berupa medali emas untuk bukunya yang berjudul Igbalu asy-Sydir ats-
Sair tahun 1980 M/1400 H.

Panggilan Emansipasi Wanita di Mesir

Sebelum Qasim Amin (1865-1908) muncul mengemukakan gagasan-
gagasannya tentang emansipasi wanita, al-Tahtawi (1801-1873) telah terlebih
dahulu mengemukakan dan menganjurkan Emansipasi wanita (Tahrirul-
Mar'ah).? Menurut Tahtawi, anak-anak perempuan mesti memperoleh didikan
yang sama dengan anak laki-laki. Kaum ibu harus mempunyai pendidikan,
agar dapat menjadi isteri yang bai dan dapat menjadi teman suami dalam
kehidupan intelek dan sosial, bukan hanya menjadi isteri yang dapat memenuhi
kebutuhan jasmani keluarganya semata. Tahtawi juga menyerukan agar wanita
dapat bekerja sebagaimana lelaki dalam batas-batas kesanggupan dan
pembawaan mereka. Orang yang mengatakan wanita itu di rumah dan tidak
perlu berpendidikan, menurut Tahtawi mereka itu lupa bahwa isteri Nabi,
Hafsah dan Aisyah pandai membaca dan menulis.> Pemikiran Tahtawi ini
kemudian diteruskan oleh Muhammad Abduh untuk kemudian dikupas Oleh
Qasim Amin melalui tulisannya berjudul Tahrirul Mar.ah (Emansipasi
Wanita).

Qasim Amin—yang dalam novel ini mengilhami sikap Sobirin—adalah
seorang ahli hukum yang belajar di Perancis dan mempunyai hubungan
persahabatan yang erat dengan Muhammad Abduh (1849-1905). Ide-ide Qasim
Amin diilhami oleh pendapat gurunya (Muhammad Abduh) bahwa wanita
dalam Islam sebenarnya mempunyai kedudukan tinggi, tetapi adat istiadat yang
berasal dari luar Islam mengubah hal itu, sehingga wanita Islam akhirnya
mempunyai kedudukan yang rendah dalam masyarakat.

Qasim Amin dalam bukunya Tahrirul Marah (1899) (Emansipasi
Wanita)* berpendapat bahwa umat Islam mundur karena kaum wanita. Jumlah

Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan. Jakarta:
Bulan Bintang, 1975, hal.48.

*Ibid.

*Qasim Amin, Tahrirul-Marah, via Harun Nasution, hal. 79-80 dan juga pada buku as-

Sira’ baina al-Fikrah al-Isldmiyah wa al-Fikrah al-Gharbiyyah ft Aqiar al-Isldmiyah (Pertentangan
antara Alam Fikiran Islam dengan Alam Fikiran Barat) oleh Abu Hasan Ali Al-Husni an-Nadwi

diterjemahkan oleh Mahyuddin Sjat, hal. 113-116. 3
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dengan pengakuan bahwa yang demikian adalah pendapat Islam. Pada akhir
bukunya Qasim Amin menyerukan secara terang-terangan untuk mencontoh
cara-cara peradaban Barat.

Tema-tema kebebasan dan kemerdekaan kemudian menjadi tema sentral
yang mesti diwujudkan di dunia Islam, terutama Mesir oleh para pembaharu,
dengan cara tidak menentang (mentah-mentah) jejak Eropa, melainkan Mesir
mesti mengikuti jejak Eropa. Gagasan-gagasan mengenai tema kemerdekaan
dan kebebasan yang diceritakan oleh murid-murid dan pengikut Muhammad
Abduh (terutama yang berpendirian Barat) untuk masa zamannya masih terlalu
asing hingga tidak aneh bila mendapatkan protes dari berbagai pihak dan
payah untuk diterima. Kini gagasan-gagasan itu tidak terlalu baru dan buku-
buku tersebut—kini—sudah dapat ditemukan di banyak tempat.

Emansipasi Wanita dalam an-Nidau al-Khalid

Najib al-Kailani (1931- ) melalui novelnya an-Nidau al-Khalid juga
mengetengahkan kebebasan wanita (emansipasi wanita) melalui tokoh Sobirin.
Pandangan gagasan-gagasan emansipasi wanita melalui bahasa sastra ini
nampaknya (baginya) lebih aman dan mengena disamping tidak beroposisi
dengan para tradisionalis yang masih memegang teguh tradisi-tradisi lama
secara langsung. Melalui bahasa simbolis atau nama-nama simbolis itu pula,
Najib Kailani dapat secara leluasa menuangkan ide-idenya tentang
kemerdekaan dan kebebasan wanita.

Tokoh utama dalam tema emansipasi wanita dalam cerita an-Nidau al-
Khalid ini adalah sosok wanita Sobirin dan dibantu oleh tokoh lainnya, seperti
lurah Abdul Khalaf Mutajalli dan Ahmad Afandi. Sobirin adalah putri lurah
Mutajalli yang senantiasa hidup dalam kungkungan tradisi lama yang dipegang
kuat oleh ayahnya sendiri, lurah Abdul Mutajalli. Sedangkan Ahmad Afandi
Syalby adalah pemuda revolusioner yang menjadi pilihan Sobirin sebagai
tempat pencurahan ide dan cinta.

Melalui novel ini Sobirin menuntut kemerdekaan dan kebebasan hidup
dalam masyarakat. Ia menuntut kebebasan wanita (emansipasi), ia ingin
kebebasan dalam memilih jodoh dan bukan menghadapi kawin paksa.
Kebiasaan-kebiasaan lama yang ditentang oleh Sobirin adalah eksisnya
kesepakatan bahwa wanita itu di rumah dan merawat anak. Wanita mesti
Pandai serta terampil mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah. Ia bertugas
menjaga, mendidik, mengasuh serta membesarkan anak, ia harus pula berbakti
kepada suami. Pengajaran (pendidikan) yang tinggi tidak begitu perlu bagi
kaum wanita, karena pada akhirnya wanita itu bekerja di dapur. Pendidikan
yang layak tidak aka memandaikan kaum wanita, tetapi malah membuatnya
merasa bebas dan tidak terkontrol. Wanita yang bekerja di luar (seperti orang
barat) hanya akan melupakan pekerjaannya di dalam rumah saja.
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“Apa yang telah kamu baca, nak?", tanya Lurah. "Koran al-Jumhur. Koran baru
yang bagus Pak, sayang, masih ada kekurangan". "Koq kamu bisa mengatakan
begitu, kurang apanya? Koran itu memang kecil dan kondisional terbitnya. Baru
percobaan”. "Tidak ada tulisan tentang wanita", jawab Sobirin, "Betapa ia mesti
mendapat perbatian dari masyarakat, seperti Qasim Amin pernah
menganjurkannya lewat artikel-artikelnya“. Pak lurah terkejut mendengar ucapan
tersebut dan berkata, "Ya, ampun! Qasim Amin itu orang yang keluar dari

agama“.

Demikianlah sedikit gambaran betapa susahnya mengungkap dan terlebih
menghilangkan tradisi-tradisi lama yang telah disepakati oleh orang tua-orang
tua mereka.

Sobirin—dengan emansipasi wanitanya—merasa telah mendapatkan
tantangan dari ayahnya sendiri, namun ia tetap teguh dan terus
memperjuangkan kebebasannya hingga cita-citanyamenjadi kenyataan. Sobirin
juga memperjuangkan kemerdekaan diri yakni kemerdekaan memilih jodoh.
Sebagai wanita yang dikungkung oleh tradisi lama, ia telah dijodohkan orang
tuanya dengan anak pamannya yang bernama Latif Afandi. Sejak semula
Sobirin memang tidak menaruh cinta terhadap Latif Afandi, karena itulah ia
berontak terhadap keputusan ayahnya. Ia lebih mencintai Ahmad Afandi
daripada anak pamannya. Sikap penolakan itu dapat dipahami lewat dialog
Sobirin dan ayahnya berikut ini:’
o.-}jf ol iyt
"Begini, Yah ... terus terang aku (Sobirin) tidak suka sama anak paman itu.
Sobirin tidak mencintainya“.

o= i Sl 13 S ol Lgde p ga JBy L Ll ol ity
"Mudah-mudahan putriku ini bercanda biasa...".
PR 0 IRV AV I AP

"Aku tidak bercanda, Ayah. Sobirin sadar sekali sekarang. Dengan bagaimana
aku tidak mau menikah dengan dia".
Dan juga melalui suratnya pada Ahmad Afandi:"* PP
AYIOLS Lign oozl oy A= gf‘cﬂ'f V. il e g5t ol o) 3
Aku tidak bisa menghadapi kaum paksa. Aku tidak setuju dengan cara paksaan.
Demikianlah, sosok Sobirin telah mengkritik tradisi-tradisi lama, tradisi
yang sampai 1940-an masih dipegang teguh oleh sebagian rakyat Mesir.
Berkat bantuan kyai Anbah, pada akhirnya, Sobirin dapat mewujudkan
impiannya, yaitu menjadi pendamping Ahmad Afandi dalam hidup ini dan
bukan dengan anak pamannya.

*Ibid., hal. 194
“Ibid., hal. 174.
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Sobirin memang mengagumi pemikiran-pemikiran Qasim Amin. Namun
demikian pemikiran-pemikiran Qasim Amin tidak semuanya diterima sebagal
satu kebenaran. Di antara pemikirannya yang ditolak oleh Sobirin adalah
pendapatnya bahwa menutup wajah bagi wanita bukanlah ajaran Islam. Dengan
tegas Sobirin mengatakan dalam suratnya kepada Ahmad Afandi:"

- J}L.Jlilwksiwlr_ﬂudjl)f‘yd;;ﬁj

"Tetapi aku tetap menolak jika disuruhnya membuka wajah ..."

Demikianlah Sobirin telah mengkritik tradisi lama dan sekali gus menolak
anak paman sebagai suaminya. Sikap Sobirin ity tampaknya telah membuat
lurah Khalaf Mutajalli tersiksa. Akan tetapi setelah lama berpikir, lurah Khalaf

pemerintahannya sendiri, Ya Tuhan ... tiada ada

daya dan upaya selain dari Engkau ... Yang Maha Tinggi dan Agung ....""

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan kesimpulan sebagdi
berikut:
1. Najib Kailani—mela]y; an-Nidau al-Khalid—tidak saja mengabadikal
isti j Mesir dalam merebut kemerdekaan

at-Tahtawi, kemudjap ol
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"8 dikemukakan oleh Qasim Amin, namu?

i

¢nolak gagasannya tentang sufir (cadar bag

wanita). y B.sHy
S

"Ibid..

“Ibid. . hal. 199,
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